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Bab 5

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis dapat menyimpulkan

sebagai berikut:

1. Sistem perencanaan yang ada dan diterapkan pada PPIH Kementerian Agama

Provinsi Jawa Timur meliputi lima hal yakni, (a) Penetapan tujuan, (b)

Anggaran berbasis kinerja, (c) Penyusunan kegiatan, (d) program inovatif, (e)

rapat koordinasi. Lima hal tersebut diterapkan pada perencanaan PPIH

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur masa operasional kerja tahun 2015.

Penetapan tujuan adalah hal dasar yang dilakukan PPIH Kementerian Agama

Provinsi Jawa Timur dalam menyusun rangkaian perencanaan. Selanjutnya

penyusunan kegiatan yang dimulai dari pendaftaran jemaah haji, pemberian

manasik haji, pemberangkatan hingga pemulangan jemaah ke tanah air.

Selain hal tersebut dalam perencanaan PPIH Kementerian Agama Provinsi

Jawa Timur ada yang namanya program inovatif serta rapat koordinasi yang

mana hal tersebut diharapkan akan memberikan pelayanan terbaik kepada

jemaah haji.

Dari teori yang penulis pakai hanya satu hal yang sama dengan temuan

penulis dilapangan yakni penetapan tujuan. Selebihnya yang penulis dapat

dilapangan berbeda dengan teori yang dipakai. Perbedaan tersebut lumrah

jika terjadi karena penulis dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
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kualitatif deskriptif yang akan menemukan teori baru jika yang didapat

dilapangan tidak sama dengan teori yang penulis pakai.

2. Sistem pelaksanaan pada PPIH Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur

yang penulis temukan dari hasil penelitian ada tiga hal yakni, (a) sosialisasi

SOP, (b) pembekalan, (c) instruksi langsung. Pelaksanaan yang dilakukan

PPIH Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur diatas penulis nilai sangat

bagus untuk menunjang kinerja karena PPIH Kementerian Agama Provinsi

Jawa Timur yang masa operasioanalnya hanya satu kali dalam setahun dan

panitia selalu berganti. Sosialisai SOP sangat cocok dilakukan agar semua

anggota PPIH Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur dapat mengetahui

apa saja yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya.

Sistem pelaksanaan yang terdapat pada PPIH Kementerian Agama Provinsi

Jawa Timur sangat berkaitatan. Pertama yang dilakukan yakni sosialisasi SOP

yang diberikan secara teori dan yang kedua memberikan pembekalan atau

pelatihan secara praktik dan yang ketiga instruksi secara langsung pada

waktu masa operasional haji berjalan. Tiga hal pelaksanaan haji tersebut

bertujuan untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada para jemaah haji.

Dari hasil temuan penulis tersebut ada persamaan makna dengan empat

karakteristik teori yakni, responsiviness, transparency, consensus orientation

dan efektifiness. Dari empat karakteristik teori yang penulis pakai tersebut

termasuk didalam tiga hasil penelitian yakni sosialisasi SOP, pembekalan dan

instruksi langsung.
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B. Saran Dan Rekomendasi

Melalui penulisan karya ilmiah ini ada beberapa saran yang akan

penulis kemukakan, antara lain:

1. Penerapan sistem perencanaan yang diterapkan pada PPIH Kementerian

Agama Provinsi Jawa Timur sudah relative baik. Penulis nilai perencanaan

yang ada tersebut komplit mulai dari awal kegiatan operasional haji, kegiatan

yang ada didalamnya dan program-program kedepan yang bersifat

membangun PPIH lebih baik lagi. Penulis ingin menambahkan sedikit dari

sistem perencanaan yang ada pada PPIH Kementerian Agama Provinsi Jawa

Timur yakni perlu dilibatkannya tenaga professional dari luar lingkungan

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur. hal tersebut penulis rasa perlu

karena dapat memberikan hal baru yang berorientasi pada pelayanan haji

prima.

2. Pelaksanaan PPIH Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur penulis nilai

sudah baik dalam lingkup pelayanan pelaksanaan haji. Menurut penulis

mungkin perlu ditambahkan hal-hal yang bersifat lebih luas misalkan pada

penekanan kualitas sumber daya manusia.

C. Keterbatasan Penelitian

Secara umum dalam penelitian ini berjalan dengan lancar karena

penulis sebelumnya telah melakukan magang/PPL di Kantor Kementerian Agama

khusunya bidang PHU. Dalam melakukan penggalian data melalui wawancara
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dan dokumentasi berjalan dengan baik. Sedikit kendala hanya terjadi pada waktu

penelitian yang berbarengan dengan pelaksanaan operasional haji tahun 2016.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata kesempurnaan,

karena dengan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki. Oleh sebab itu, demi

untuk mencapai kata kesempurnaan skripsi ini, penulis sangat berharap kritik dan

saran dari semua pihak yang bersifat membangun.


